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Abstrak
 

Terdapat beberapa model bisnis yang dapat digunakan oleh seorang pengusaha dalam membangun

bisnisnya. Salah satunya adalah menggunakan jenis Induk-Anak Perusahaan (Perusahaan Grup).

Menggunakan model bisnis apa pun, sering kali kegagalan tidak dapat dihindari. Kesulitan finansial dengan

berbagai faktor, menjadi alasan dari gagalnya suatu bisnis. Kepailitan hadir sebagai solusi bagi seorang

pengusaha untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut. Tetapi kehidupan ekonomi di Indonesia masih

banyak ditemukan kekurangan. Kosongnya pengaturan mengenai Induk-Anak Perusahaan menjadi salah

satunya. Padahal praktik Induk-Anak Perusahaan bukan hanya satu atau dua entitas di Indonesia, tetapi

banyak sekali digunakan bagi pengusaha. Selain itu juga dalam hukum kepailitan di Indonesia tidak luput

dari segala kekurangannya. Tidak hadirnya tes insolvensi, membuat suatu perusahaan dapat dengan mudah

pailit selama memenuhi persyaratan pailit yang diatur dalam UUKPKPU, padahal perusahaan tersebut masih

mampu untuk membayar utang-utangnya. Tulisan ini hadir membahas masalah-masalah tersebut, mulai dari

urgensi tes insolvensi di Indonesia, studi kasus penerapan insolvensi tes dalam kasus kepailitan PT Hanson

International Tbk yang menjadi contoh semrawutnya hukum ekonomi di Indonesia, serta eksekusi kepailitan

yang dalam hal terjadinya kepailitan Induk-Anak Perusahaan di Indonesia. Tulisan ini menggunakan metode

pendekatan dalam bentuk kualitatif, yang kemudian menyimpulkan bahwa PT Hanson International Tbk

belum dalam keadaan insolven, serta menyimpulkan eksekusi harta pailit dalam bentuk saham yang dimiliki

Induk Perusahaan terhadap Anak Perusahaannya.

......There are several business models that can be used by an entrepreneur in building his business. One of

them is using the Parent-Subsidiary type (Group Company). Using any business model, failure is often

inevitable. Financial difficulties with various factors become the reason for the failure of a business.

Bankruptcy comes as a solution for an entrepreneur to be able to solve these problems. However, economic

life in Indonesia still has many shortcomings. The absence of regulations regarding the Parent-Subsidiary

Company is one of them. Whereas the practice of Parent-Subsidiary Company is not only one or two entities

in Indonesia but is widely used for entrepreneurs. In addition, Indonesian bankruptcy law is not free from

shortcomings. The absence of an insolvency test means that a company can easily go bankrupt as long as it

meets the bankruptcy requirements stipulated in the UUKPKPU, even though the company is still able to

pay its debts. This paper discusses these issues, starting from the urgency of the insolvency test in Indonesia,

a case study of the application of the insolvency test in the bankruptcy case of PT Hanson International Tbk,

which is an example of the chaos of economic law in Indonesia, as well as the execution of bankruptcy in

the event of Parent-Subsidiary bankruptcy in Indonesia. This paper uses a qualitative approach, which then
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concludes that PT Hanson International Tbk is not yet insolvent and concludes the execution of bankruptcy

assets in the form of shares owned by the Parent Company against its Subsidiaries.


